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Adanya kebijakan pemerintah setempat yang
mendukung pengembangan wisata pantai Tampora
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pariwisata yang
mendukung kegiatan wisata pantai Tampora

Kondisi ekosistem pesisir yang mencakup flora dan
fauna yang ada

Kebersihan lingkungan di kawasan wisata pantai
Tampora
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ANALISA dan PEMBAHASAN

Analisa karakteristik kawasan wisata pantai Tampora

Jaringan jalan Kondisi jalan berupa jalan makadam yang hanya memiliki lebar
jalan sekitar 2 - 3,5 meter. Pantai Tampora berada dibalik bukit

sehingga kondisi jalan menuju pantai berkelok — kelok dan
terjal.

Jasa angkutan Moda transportasi umum yang ada saat ini hanya berupa bus
antar provinsi dengan jalur Situbondo — Probolinggo. Angkutan
umum tersebut hanya sampai pintu masuk saja, belum ada

angkutan khusus yang dapat melayani wisatawan untuk sampai
ke wisata pantai Tampora.



DTW alam dan
budaya

Jenis kegiatan
wisata

DTW ALAM : Pemandangan alam yang menjadi daya tarik wisata
adalah gunung tampora, hutan mangrove, hutan lindung yang
mengelilingi wisata pantai Tampora, serta keindahan pantai Tampora
itu sendiri.

DTW BUDAVYA : Belum ada budaya lokal yang dikemas menjadi atraksi
budaya

Jenis kegiatan yang ada saat ini hanya sebatas menikmati
pemandangan alam, berenang dan ziarah ke makam Syeikh
Maulana Ishaq sehingga kurang beragam dan perlu inisiasi dari
masyarakat setempat untuk menciptakan kegiatan wisata yang
beragam dan menarik.



Promosi wisata

Utilitas wisata

Fasilitas wisata

Saat ini promosi yang sudah dilakukan adalah promosi melalui papan
nama saja “Anda Telah Memasuki Wana Wisata Pantai Tampora”

kebutuhan air bersih dan jaringan listrik di kawasan wisata pantai
Tampora sudah terpenuhi dengan baik dengan adanya jaringan listrik
yang tersebar merata dan kebutuhan akan air bersih sudah terpenuhi
walaupun ketersediaan listrik dan air bersih di pantai Tampora masih
dibatasi

Keberadaan fasilitas penujang cukup memenuhi kebutuhan wisatawan
saat ini. Adapun fasilitas yang tersedia adalah toilet, warung, tempat
parkir, dan mushollah, namun di kawasan wisata ini belum terdapat
penginapan



Kelembagaan

Sosial Masyarakat

Kualitas
Lingkungan

Untuk saat ini belum ada kebijakan yang secara khusus mendukung
pengembangan kawasan wisata pantai Tampora. Namun kebijakan
secara general tentang pengembangan pariwisata di Situbondo sudah
ada berupa perda dan RTRW setempat sehingga kebijakan tersebut
bisa digunakan untuk acuan dalam mengembangkan kawasan wisata
pantai Tampora agar bersinergi dengan arahan pengembangan daerah

Untuk saat ini partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat setempat
berupa bantuan tenaga seperti kegiatan masyarakat yang ikut
menjaga dan melestarikan alam di kawasan wisata tersebut. Hal ini
dilakukan dalam bentuk kerja bakti dan tidak menebang pohon
sembarangan di sekitar kawasan wisata

Kebersihan lingkungan di kawasan wisata tersebut cukup baik namun
pengelolaan pasca penimbunan sampah belum dilakukan. Sedangkan
kualitas ekosistem kawasan wisata sendiri juga masih terjaga. Hal
tersebut dibuktikan dengan kondisi kawasan hutan lindung yang ada
masih baik dan untuk ekosistem lautnya sendiri kawasan wisata ini
memiliki terumbu karang yang beragam dan indah yang bisa menjadi
daya tarik wisata
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Pendapat Responden
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Faktor yang mempengaruhi kurang berkembangnya wisata
pantai Tampora:

Partisipasi masyarakat
dalam
mengembangkan
wisata pantai Tampora

Karakteristik ekosistem
darat dan laut di
kawasan wisata pantai
Tampora

Dukungan kebijakan
dari pemerintah
setempat terkait

pengembangan wisata
pantai Tampora




alisa perumusan arahan pengembangan kawasan W
pantai Tampora

Kawasan wisata pantai Tampora dapat Menurut UU No.10 Tahun
diakses oleh kendaraan bermotor 2009 tentang kepariwisataan
(kendaraan roda dua & empat) namun pasal 14 disebutkan bahwa
kondisi jaringan jalan di kawasan wsiata aksesibilitas sebagai aspek
pantai Tampora masih kurang baik pengembangan pariwisata

diantaranya meliputi

ketersediaan jasa transportasi

dan jasa perjalanan wisata.




Kawasan wisata pantai Tampora sudah Pada Permen PU
dilewati oleh moda transportasi berupa No.41/PRT/M/2007 dijelaskan
angkutan umum namun hanya sampai bahwa  seharusnya  suatu
pintu masuk saja. Setelah itu belum ada kawasan wisata dapat dicapai
angkutan khusus yang dapat membawa dengan kendaraan bermotor
wisatawan ke wisata pantai Tampora dan terlayani oleh angkutan

sehingga wisatawan harus berjalan kaki  umum




KARAKTERISTIK KAWASAN WISATA

Kawasan wisata pantai Tampora belum memiliki

atraksi budaya masyarakat sekitar namun
kelestarian alam dan lingkungan di kawasan wisata
pantai Tampora masih terjaga sehingga dapat

menjadi daya tarik wisata pantai tampora

Kawasan wisata pantai Tampora belum memiliki
jenis kegiatan yang beragam

REVIEW KEBIJAKAN/TEORI TERKAIT

Menurut Permen PU No.41 Tahun 2007 tentang
kriteria teknis kawasan budidaya, suatu wisata
bahari harus mempunyai daya tarik, flora & fauna
aquatic, pasir putih, dan terumbu karang.

Kegiatan kepariwisataan diarahkan untuk
memanfaatkan potensi

keindahan alam, budaya, dan sejarah di kawasan
peruntukan pariwisata

guna mendorong perkembangan pariwisata dengan
memperhatikan

kelestarian nilai-nilai budaya, adat istiadat, mutu dan
keindahan

lingkungan alam serta kelestarian fungsi lingkungan

hidup




bervariatif

dilayani oleh jaringan listrik dan air

KARAKTERISTIK KAWASAN WISATA

Kawasan wisata pantai Tampora sudah

REVIEW KEBIJAKAN/TEORI TERKAIT

Promosi yang dilakukan kurang gencar dan Menurut Yoeti (1997), salah satu komponen

dasar pengembangan pariwisata di dalam
proses perencanaan  adalah  elemen
kelembagaan yang  meliputi  program
pemasaran, pendidikan dan pelatihan,
perundang-undangan dan peraturan,
kebijakan investasi sektor swasta, organisasi
struktural private dan public serta program
sosial ekonomi dan lingkungan.

Menurut Peraturan Pemerintah No.50 Tahun
2011 tentang Rencana Induk Pengembangan
Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025,
utilitas dalam kawasan wisata meliputi
jaringan listrik dan lampu penerangan,
jaringan air bersih, jaringan telekomunikasi
dan sistem pengelolaan limbah.




KARAKTERISTIK KAWASAN WISATA REVIEW KEBIJAKAN/TEORI TERKAIT

Kawasan wista pantai Tampora Belum memiliki Menurut Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2011
sarana penunjang yang memadai seperti tidak tentang Rencana Induk Pengembangan
adanya pusat penjualan oleh — oleh dan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025fasilitas
penginapan. pariwisata merupakan semua jenis sarana yang
meliputi penunjuk arah, penginapan, tempat makan,
dan keamanan wisata untuk mendukung kemudahan,
kenyamanan, dan keamanan wisatawan.

Belum ada kebijakan secara khusus yang Menurut Yoeti (1997), salah satu komponen dasar
mendukung atau dapat digunkan sebagai acuan pengembangan pariwisata di dalam proses

dalam mengembangkan kawasan wisata antai perencanaan adalah elemen kelembagaan yang
Tamapora meliputi program pemasaran, pendidikan dan
pelatihan, perundang-undangan dan peraturan,

kebijakan investasi sektor swasta, organisasi
struktural private dan public serta




KARAKTERISTIK KAWASAN WISATA

REVIEW KEBIJAKAN/TEORI TERKAIT

Partisipasi masyarakat untuk ikut serta UU No.10 Tahun 2009 tentang
mengembangkan kawasan wisata pantai Kepariwisataan pada pasal 5 disebutkan

Tampora masih kurang

bahwa pengembangan pariwisata
diselenggarakan dengan prinsip  untuk
memberdayakan masyarakat setempat guna
meningkatkan  kesejahteraan. Sedangkan
pada pasal 19 disebutkan bahwa masyarakat
yang berada di dalam dan sekitar destinasi
pariwisata memiliki hak prioritas menjadi
pekerja, konsinyasi, atau pengelola.




KARAKTERISTIK KAWASAN WISATA

Ekosistem kawasan wisata pantai Tampora
masih terjaga dengan beragam flora dan
fauna yang ada di dalamnya. Flora dan fauna
yang ada di hutan lindung meliputi pohon
jati, kesambi, mimbo, dll serta adanya fauna
seperti monyet dan beragam jenis burung
yang bertempat tinggal di hutan lindung
tersebut. Untuk ekosistem lautnya sendiri
kawasan wisata ini memiliki terumbu karang
yang beragam dan indah

REVIEW KEBIJAKAN/TEORI TERKAIT

Menurut Permen PU No.41 Tahun 2007
tentang kriteria teknis kawasan budidaya,
pemanfaatan wisata alam untuk kegiatan
pariwisata alam dilaksanakan sesuai dengan
asas konservasi sumber daya alam hayati
dan ekosistemnya. Selain itu pihak-pihak
yang memanfaatkan kawasan wisata alam
untuk kegiatan pengusahaan pariwisata
alam harus menyusun Rencana Karya
Pengusahaan yang
dilengkapi dengan AMDAL sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan  yang

berlaku.

Pariwisata  Alam




KESIMPLILAN dan SARAN

> KESIMPLLAN

Sasaran pertama Sasaran kedua Sasaran ketiga
didapatkan didapatkan 11 didapatkan
karakteristik faktor yang arahan

pada kawasan mempengaruhi pengembangan
wisata pantai kurang secara spesiifik

Tampora berupa berkembangnya per faktor dari

karakteristik fisik kawasan wisata segi fisik maupun

dan sosial pantai Tampora sosial



KESIMPLILAN dan SARAN

> SARAN

4 Akademisi

Menjadikan
output dari
penelitian ini
sebagai input
untuk penelitian
selanjutnya.

Melakukan studi
banding ke
tempat wisata
yang telah
berhasil

mengembangkan

kawasan
wisatanya.

' Pemerintah

Memasukkan arahan
pengembangan
kawasan wisata pantai
Tampora di Desa
Kalianget ke dalam
rencana
pengembangan
Kabupaten Situbondo.

Mempublikasikan hasil
penelitian atau kajian
tentang wisata pantai
Tampora yang pernah
dilakukan

Mempersiapkan Desa
Kalianget khususnya
wisata pantai Tampora
dan masyarakat lokal
serta memperluas
jaringan promosi

‘ Masyarakat

Mempersiapkan diri
dengan
meningkatkan
kesadaran wisata
seperti mengikuti
program
pemberdayaandan
memperluas
pengetahuan terkait
kepariwisataan

Mengembangkan

jenis kegiatan yang
disertai inovasi dan
ramah lingkungan.
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